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Kata Pengantar 


Segala puji bagi Allah, kepada-N ya penulis memuji dan 
bersyukur. Sebagaimana hanya kepada-N ya penulis beribadah dan 
memohon pertolongan. Shalawat dan salam kepada Nabi 
Muhammad, utusan Allah yang menjadi akhir dari risalah 
kenabian di dunia. 

Krisis adab (loss of adab) kian waktu makin mendera 
berbagai aspek kehidupan manusia, khususnya dunia pendidikan. 
Maraknya lembaga-lembaga pendidikan, menjamurnya fasilitas 
canggih hingga gedung-gedung mewah, bukan jaminan persoalan 
adab selesai begitu saja. Ironisnya, ada yang berprestasi secara 
akademik tapi dia tidak kunjung hormat kepada guru dan orang 
tua. 

Buku ini berangkat dari telaah sederhana tentang korelasi 
adab dan pendidikan. Berkaca kepada sebuah karya kesohor 
Imam Malik, tokoh ulama yang tidak hanya dikenal dengan 
lautan ilmu hadits dan fikihnya, tapi juga samudera tidak bertepi 
dengan kisah-kisah hikmah dalam adab menuntut ilmu dan 
mengajarkannya. 

Selanjutnya, merujuk pada kumpulan hadits-hadits dari 
Kitab al-Jami' al-Muwaththa, penulis berikhtiar untuk 
mengungkap nilai-nilai yang berhubungan dengan pendidikan 
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adab. Menariknya, buku tersebut bukan sekadar konsep atau 
kumpulan teori saja, namun dilengkapi dengan penjabaran pilar 
pendidikan. Yakni, tujuan pendidikan adab, kurikulum 
pendidikan adab, metode pendidikan adab, evaluasi pendidikan 
adab, serta relevansinya dengan pendidikan kekinian. 

Alhamdulillah, melalui lembar pengantar ini, penulis juga 
berucap terima kasih tak terhingga kepada keluarga besar 
Pembina Pondok Pesantren M ahasiswa dan Sarjana (PPM S) U lil 
A bab, Bogor. T empat penulis menimba ilmu, adab, dan segudang 
pengalaman berkarya. Terima kasih kepada para sahabat di 
Sekolah T inggi Ilmu Syariah (ST IS) Hidayatullah Balikpapan. Di 
tempat ini penulis belajar arti kesabaran dan kesungguhan dalam 
meraih prestasi, sebagaimana penulis senantiasa disadarkan akan 
luasnya bentang samudera ilmu tersebut. 

Terima kasih kepada Badan Amil Zakat Nasional 
(BAZNAS) atas kepercayaan dan dukungan penuhnya selama 
penulis mengikuti program Pendidikan Seribu Kader Ulama 
(KSU). Terima kasih kepada Badan Amil Zakat (BMH) 
Hidayatullah yang juga senantiasa memberi bantuan beasiswa 
pendidikan sejak masa nyantri di Balikpapan. 

Terima kasih juga tentunya kepada enam orang kakak 
penulis. Mengenang kebersamaan di masa kecil menjadi hal yang 
paling mengasyikkan di dalam keluarga. Almarhum ayahanda 
M uhammad Suyuti, semoga setiap tetes keringat lelahnya diganjar 
dengan kehidupan lebih baik di Akhirat sana. Juga kepada Ibunda 
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yang lebih suka berkarya di balik layar keluarga. Penulis yakin, ada 
doa ibu yang menjadi rahasia -setelah izin Allah- dibalik seluruh 
kesuksesan anak-anaknya. 

Terakhir, kepada pendamping hidup dunia-akhirat, 
pilihan Allah, Fitriani. Seluruh cinta dan pengorbanannya 
menjadi spirit yang tak pernah padam dalam menjalani 
kehidupan. Bahagia itu terasa makin sempurna, setelah dikarunia 
lima orang anak. Sayyaf as-Suyuthi, Asma as-Suyuthi, Sulaim as- 
Suyuthi, Samir as-Suyuthi, dan Saddad as-Suyuthi. M ereka inilah 
yang melengkapi segala kenikmatan hidup yang diberikan A Ilah 
selama ini. 

Alhasil, semua yang kita usahakan hanya bernilai jika 
dilandasi iman dan adab, seperti pesan inti buku ini. Semoga 
karya sederhana ini benar-benar menjadi bermakna dan 
bermanfaat bagi seluruh yang membacanya. Sebab kita semua 
adalah pena-pena tajam untuk tegaknya peradaban yang adil dan 
beradab di negeri tercinta. 


Balikpapan, 24 Juli 2018 


M asykur 
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da yang menggelitik ketika Hamka menyebutkan 
perbandingan antara binatang kerbau dengan manusia. 
M enurut H amka perbedaan itu jelas adanya tapi tidak 
semua bisa mengambil pelajaran darinya. Bahwa menjadi orang 
yang berilmu saja tidak cukup, meski ia dikenal ahli dalam satu 
bidang tertentu. Sebab pribadi seseorang itu tidak lengkap atau 
tidak kuat jika ia kehilangan budi atau akhlak. Meski dalam 
hidupnya ia mampu mengumpulkan segala materi yang dianggap 
berharga beroleh kekayaan yang luas dalam hidupnya. 
Selanjutnya, Hamka melukis hal tersebut dengan 
ungkapan sastranya yang terkenal berikut ini: 
Dua puluh ekor kerbau yang sama gemuk, sama 
kuat, dan sama pula kepandaiannya menarik 
pedati, tentu harganya tidak jauh berbeda. Akan 
tetapi, dua puluh manusia yang sama tinggi dan 
sama kuat, belum tentu sama “harganya”. Sebab 
bagi kerbau tubuhnya saja yang berharga. Sedang 
bagi manusia adalah pribadinya. 


Dalam pendidikan Islam, adab dan takwa merupakan 
capaian tertinggi dalam sebuah proses pendidikan yang 
diselenggarakan. Ibarat sebuah tanaman, keduanya adalah buah 
yang dinantikan dari pohon ilmu yang berakar pada syahadat dan 
keimanan yang kuat. Selanjutnya, ia akan tumbuh berkembang 


1 Hamka, Pribadi Hebat, Jakarta: Gema Insani, 2014, hlm. 2. 
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dengan segenap ibadah syariat dan amalan kebaikan lainnya. 
Olehnya tentu disayangkan, jika perkara yang sangat utama ini, 
yaitu adab serta akhlak justru seolah kehilangan makna dalam 
praktik tingkah laku kebanyakan orang Islam. Apa yang 
dilakukan terkadang tidak sesuai dengan akhlak Islami yang 
disebut dalam al-Gur'an dan dicontohkan oleh Nabi Muhammad 
dalam kehidupan sehari-hari.2 

Oleh Ahmad T afsir, seorang pakar pendidikan nasional, 
hal ini diakui sebagai kesalahan terbesar dalam dunia pendidikan 
Indonesia. Ahmad menganggap selama ini kekeliruan tersebut 
adalah karena para konseptor pendidikan melupakan keimanan 
sebagai inti dari kurikulum nasional. Sebagaimana diketahui 
bahwa ciri khas pendidikan Islam secara umum yaitu senantiasa 
mengedepankan sifat moral religiusnya yang tampak jelas dalam 
segala aspek tujuan yang ingin dicapai maupun sarana-sarananya! 

Pengakuan yang sama juga datang dari Hasan 
Langgulung. Menurutnya, akibat hegemoni Barat yang sedang 
menguasai dunia saat ini, aspek moral dan akhlak justru tidak 
mendapat tempat yang wajar dalam kurikulum pendidikan 
negara-negara barat, termasuk tentunya mereka yang 
terkontaminasi dengan peradaban Barat. Sebab sejarah negara- 


2 Mohammad Daud Ali, Pendidikan Agama Islam, Jakarta: PT. Rajagrafindo 
Persada, Maret 2010, Cet. III, hlm. 348-349. 

3 Ahmad Tafsir, Cakrawala Pemikiran Pendidikan Islam, Bandung: Mimbar 
Pustaka, 2004, hlm. 23. 

4 Syamsuddin Asyrofi, Beberapa Pemikiran Islam, Jakarta: Aditya Media 
Publishing, 2012, cet. I hlm. 88. 
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negara itu ingin memisahkan agama dari aktivitas keduniawian 
manusia termasuk pendidikan. Filosofi sejarah pendidikan Barat 
yang bersifat sekular telah mengeluarkan segala yang berbau 
agama dari kurikulum. Akibatnya, yang bersifat moral pun harus 
lenyap dari kurikulum, sebab biasanya moral itu berasal dari 
agama, 

Pendidikan Islam, seperti pada umumnya berusaha 
membentuk pribadi manusia, ia harus melalui proses yang 
panjang, dengan hasil yang tidak dapat diketahui dengan segera. 
M enurut Ramayulis, hal ini berbeda dengan membentuk benda 
mati yang dapat dilakukan sesuai dengan keinginan 
pembentuknya. Oleh karena itu dalam pembentukan tersebut 
diperlukan suatu perhitungan yang matang dan hati-hati 
berdasarkan pandangan dan rumusan-rumusan yang jelas dan 
tepat. 

Adian Husaini menerangkan, tujuan pendidikan Islam 
adalah melahirkan manusia yang beradab atau manusia yang baik 
(a good man). M anusia beradab atau insan adabiy adalah manusia 
yang mengenal Tuhannya, mengenal dan mencintai N abinya, 
menjadikan Nabi sebagai uswatun hasanah, menghormati para 
ulama sebagai pewaris Nabi, memahami dan meletakkan ilmu 
pada tempat yang terhormat. Ia juga bisa memilah dan 
memahami antara ilmu fardhu ain dan kifayah, antara ilmu yang 


S5 Hasan Langgulung , Pendidikan dan Peradaban Islam, Jakarta: Pustaka al-Husna, 
1985, cet. Ill, hlm.67. 
6 Ibid, hlm.132. 
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bermanfaat dan yang merusak, serta sanggup menjalankan fungsi 
sebagai abdullah dan khalifah di muka bumi." 

Konsep manusia yang baik dalam Islam tidak hanya 
bermaksud baik dalam pengertian sosial seperti yang dipahami 
orang pada umumnya, tetapi ia juga mesti pertama-tama baik 
terhadap dirinya, tidak berlaku zhalim (tidak adil) terhadap 
dirinya. Sekiranya ia tidak dapat berbuat adil terhadap dirinya, 
bagaimana'ia dapat benar-benar adil terhadap orang lain?? 

Dari sudut yang berbeda, Mujamil omar juga 
menguatkan hal itu. Mujamil menyatakan, salah satu sebab 
kemunduran dunia pendidikan Islam saat ini disebabkan oleh 
konsep yang digunakan masih terjebak dalam paradigma Barat. 
Para pakar pendidikan di dunia Islam belum maksimal menggali 
sumber-sumber metodologi yang ada dalam Islam.? M ereka masih 
menggunakan tolak ukur kesesuaian metode dengan konsep 
berfikir dan kejiwaan masyarakat Barat dengan menerapkan 
semua aturan dan logika berfikir ilmiahnya. H al ini diakibatkan 
karena filsafat pendidikan yang melahirkan ilmu pendidikan 
masih bersumber dari Barat.! 

Di tahun 1990-an, Hartono Ahmad Jaiz, seperti dimuat 
dalam penelitian disertasi Ulil Amri Syafri tentang Pendidikan 


7 Adian Husaini, Filsafat Ilmu, Depok: Gema Insani, 2013, cet. 1, hlm. 229. 

3 Syed Muhammad Naguib al-Attas, Islam dan Sekularisme, Bandung: PIMPIN, 
2011, hlm. 183. 

9 Mujamil Oomar, Epistemologi Pendidikan Islam dari Metode Rasional Hingga 
Metode Kritik, Jakarta: Penerbit Erlangga, 2008, hlm. 23. 

10 Jbid. 
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Akhlak Dalam Perspektif al-Ouran!!, pernah mengeluarkan 
survey tentang 6096 lebih mahasiswi IAIN Makassar (sekarang 
UIN Makassar) sudah melakukan hubungan di luar nikah yang 
dimuat dalam Surat Kabar Pelita. M aka di era globalisasi saat ini, 
dimana teknologi internet sudah mendominasi, hal-hal seperti di 
atas sudah banyak terjadi di kalangan pelajar hingga pelosok 
daerah. Berdasarkan hasil survei Komnas Perlindungan Anak 
bekerja sama dengan Lembaga Perlindungan Anak (LPA) di 12 
propinsi tahun 2007 diperoleh pengakuan remaja bahwa 
sebanyak 93,7 Yo anak SMP dan SMA sudah pernah melakukan 
ciuman, petting, dan oral seks. Sebanyak 62,7 Yo anak SMP 
mengaku sudah tidak perawan. Sebanyak 21,2 Yo remaja SMA 
mengaku pernah melakukan aborsi, 1 juta adalah pelajar remaja 
perempuan. 

Dekandensi adab dan akhlak di atas tentu bukan tanpa 
penyebab yang melatarbelakangi persoalan tersebut. Salah satunya 
adalah realita pendidikan akhir-akhir ini yang belakangan 
menunjukkan perubahan dan pemandangan yang kontras. 
Seorang guru yang mengajar hanya tampil sebagai “pemindah 
ilmu” (transfer of knowledge) sebagaimana siswa juga melakoni 
perannya sebagai “penerima ilmu” (sdencefor sdenceor knowledge 


11 Ulil Amri Syafri, Disertasi Metodologi Pendidikan Akhlak Dalam Perspektif al- 
Our'an (Ayat Terhadap Ayat-ayat al-Aur'an Ber-Lafadz “Ya Ayyuha al- 
Ladzina Amanu”), Bogor: 2011, hlm. 3. 

12 Jbid. 
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for knowledge). Ibarat robot keduanya hanya terpaku dalam 
sebuah rutinitasmonoton lagi menjemukan. 

Untuk itu sejak dini Hamka telah mengingatkan, 
pengajaran dan pendidikan tidak dapat dipisahkan. Bangsa yang 
hanya mementingkan pengajaran saja, tiada mementingkan 
pendidikan untuk melatih budi pekerti, meskipun kelak tercapai 
olehnya kemajuan, namun kepintaran dan kepandaian itu akan 
menjadi racun bukan menjadi obat. M enurut H amka, pendidikan 
adalah untuk membentuk watak pribadi. M anusia yang lahir ke 
dunia ini supaya menjadi orang yang berguna dalam 
masyarakatnya. Supaya dia tahu mana yang baik dan mana yang 
buruk. 

M asalah adab dan akhlak ini juga menjadi sorotan Syakib 
Arrsalan4. Secara khusus ia menulis buku “Limadza Ta 'akhkhara 
al-Musdimuna wa Limadza Tagaddama Ghairuhum”. Syakib 
menyimpulkan bahwa di antara penyebab utama kemunduran 
Islam adalah adanya kebodohan yang meluas. Hal itu dibarengi 
dengan rusaknya akhlak, dan minimnya ilmu yang dipunyai oleh 
umat Islam. Padahal indikator tersebut, lanjut Syakib, adalah sifat 


13 Hamka, Lembaga Hidup, Jakarta: 2001, hlm. 257-258. 

14 Syakib Arsalan, seorang tokoh Muslim, lahir di Beirut Libanon tahun 1286 H 
(1869M). Syakib meninggalkan Libanon menuju Mesir tahun 1890. Di 
Mesir ia berguru kepada Muhammad Abduh dan beberapa tokoh 
sastrawan Muslim yang sedang masyhur di Mesir saat itu, seperti Ahmad 
Syaugi dan al-Barudi. Salah satu bukunya adalah “Limadza Ta'akhkhara 
al-Muslimuna wa Limadza Tagaddama Ghairuhum” yang diterjemahkan 
menjadi “Kenapa Umat Islam Tertinggal” . 
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mulia dan ciri utama generasi terdahulu dalam menggapai 
kemuliaan dan kejayaan. 

Jauh hari, fenomena yang sama sudah diwanti oleh al- 
Zarnuji, seorang tokoh pendidikan abad ke-12 Hijriyah. Al- 
Zarnuji mengatakan: banyak dari sebagian pelajar yang 
sebenarnya mereka sudah bersungguh-sungguh menuntut ilmu, 
namun mereka tidak merasakan nikmatnya ilmu, hal ini 
disebabkan mereka meninggalkan atau kurang memperhatikan 
etika (akhlak) dalam menuntut ilmu.! 

Asmaa Mohd Arshad lalu mengajukan sebuah tanda 
tanya besar dalam kumpulan tulisan yang diberi judul Adab dan 
Peradaban. “Dimanakah silapnya pendidikan kita?”. M enurut 
Asmaa, sayangnya seringkali tanggapan yang muncul masih 
bersifat reaktif bahkan bisa disebut “escapism” atau pelarian 
daripada masalah tersebut. Belum lagi jika orang tersebut hanya 
mampu menuding jari kepada para orang tua, sekolah, media, 
atau bahkan kepada arus globalisasi saat ini. 

Berbicara tentang persoalan adab, para ulama terdahulu 
telah menanamkan asas dan pondasi daripada ilmu tersebut. 
Ibarat telaga, ia bersumber dari mata air jernih bernama hadits- 
hadits tuntunan N abi Muhammad Spallallihu 'alaihi wasallam 


15 Syagib Arslan,, Kenapa Umat Islam Tertinggal, Jakarta: Pustaka al-Kautsar, 
2013, hlm.65. 

16 Ibrahim bin Isma'il, Syarh Ta'lim al-Muta'allim “ala Thariga al-Ta'allum, 
Semarang: Karya Toha Putra, tt, hlm. 3. 

17 Asmaa Mohd Arshad, Adab dan Peradaban, Kuala Lumpur: MPH Group 
Publishing, 2012, hlm. 249 . 
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(Saw). Untuk itu apapun yang diajarkan oleh Nabi senantiasa 
bersandar kepada pengajaran adab kepada umatnya. Termasuk 
dengan apa yang diriwayatkan oleh Imam M alik dalam kitab al- 
Muwaththa'. NM eski hadits-hadits di dalamnya bercorak hadits 
ahkam (hukum-hukum figh), tapi sejatinya di sana ada nilai-nilai 
pendidikan adab yang bisa dipetik oleh umat Islam. 

Apalagi Imam M alik selama ini tak hanya dikenal sebagai 
pengasas sekaligus imam M adzhab M aliki. Tapi juga secara luas 
disebut sebagai sosok pendidik sekaligus penuntut ilmu yang 
sangat peduli terhadap persoalan adab. Dikatakan, Ailah bintu 
Syuraik, ibu Imam Malik berkata kepada anaknya sesaat 
menjelang melepas Imam M alik pergi menuntut ilmu. Pergilah ke 
Rabiah, Nak. Belajarlah adab darinya sebelum mempelajari 
ilmunya. 

Kini seluruh kaum M uslimin mengenal sosok dan kiprah 
Imam Malik terkait perkembangan ilmu dalam sejarah Islam. 
Keberkahan ilmunya menjadikan Imam M alik menjadi seorang 
ulama besar yang memiliki ratusan atau mungkin ribuan murid. 
Di antara mereka ada yang mengambil ilmu dan menghafal 
hadits, namun tak sedikit pula yang sengaja datang ke majelis para 
ulama untuk mempelajari adab dan akhlak guru-gurunya. 
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A. Pengertian Adab M enurut Bahasa 

Kara “al-adab' dalam bahasa Arab berarti humu al-akhlag 
dan #£'Jw al-makarim yang berarti budi pekerti yang baik dan 
perilaku yang terpuji. Adab juga bermakna sopan santun dan 
melatih atau mendidik jiwa serta memperbaiki akhlak.!8 M akna 
senada bisa dicerna dari Kitab “Mu jam al-Wasith”. Dalam kamus 
bahasa Arab tersebut diungkap bahwa kata adaba berarti: 


awal Il aril Long Agil 233 dala mna 
M embuat jamuan atau pesta dan mengajak suatu 
kaum dan mengundangnya untuk menikmati 
hidangan tersebut. 


Selanjutnya, ungkapan ddaba fulanan” bermaksud 
mengantarkan seseorang kepada kebaikan akhlak dan perilaku 
kebiasaan. Termasuk di dalamnya menyerukan kepada 
kemuliaan-kemuliaan yang telah dikenali sebelumnya. 

M enurut Ibn M anzhur, kata adab bisa diartikan sebagai 
berikut: 


Lab sy Lsi Nai cup Fi SSI & Datu ) : SSI 


Jalal II 


18 Murtadha al-Zubaidi, Taj al-Arus, Kairo: al-Khairiyah al-Munsyiah bi Jaliyat, 
1306H, jilid I, hlm. 144. 

19 Ibrahim Mustafa, Mu'jam al-Wasith, Istanbul: al-Maktabah al-Islamiyah, tt, 
hlm. 9. 
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SEN or alay 
Adab adalah segala sesuatu tata cara yang 
dengannya seorang terpeajar — berperilaku. 
Dinamakan adab karena ia ya dibu (menghimpun) 
manusia kepada berbagai hal yang terpuji, dan 
mencegah mereka dari berbagai hal yang buruk.2 


Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI, 2008) 
menyebutkan, kata “adab” berarti kehalusan dan kebaikan budi 
pekerti, kesopanan, atau akhlak. Contoh kalimat, ayahnya 
terkenal sebagai orang yangtinggi adabnya. Adapun kata “beradab 
berarti mempunyai adab, mempunyai budi bahasa yang baik, 
berlaku sopan. Perbuatannya seperti kdakuan orang yang tidak 
beradab.2! 

Selanjutnya, Ahmad Warson Munawwir, penyusun 
Kamus al-Munawwir, mengumpulkan beberapa contoh 
pemakaian kata adab dan artinya. Kata vdaba' bisa berarti 
menyelenggarakan perjamuan (pesta). Misalnya zdaba fulanan 
yaitu ia mengundang seseorang untuk datang ke pesta. Dalam hal 
mendidik, kata zddabahu' berarti seseorang mendidiknya atau 
memperbaiki, melatih berdisiplin. Masih menurut Ahmad 


20 ibn al-Manzhur, Lisdn al-Arab, Kairo: Dar al-Ma'arif, tt, hlm. 43. 
21 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Edisi 
Keempat), Jakarta: PT. Gramedia Pustaka Utama, 2008, hlm. 7. 
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Warson, kata tuadub' atau adab” juga bermakna kesopanan, 
pendidikan, berbudi baik, dan terdidik. Sedang adab as-suluk wa 
al-mu asyarah' artinya aturan, tata cara dalam pergaulan.2 

Usman Syihab dalam kutipan Adian Husaini, juga 
menyebutkan makna kata “adab seperti dimuat dalam Kamus 
Besar Bahasa Melayu Utusan, bahwa kata “adab” diartikan dengan 
sopan (lawan dari kata biadab) dan beradab bermakna baik budi 
bahasa.2 Sedang Kamus Kontemporer “Krapyak al-Ashri” Arab 
Indonesia menyebut Kata “ddaba' juga bisa diartikan mendidik, 
memperbaiki akhlak. Kata “adaba' berarti agama ma 'dabahu 
yaitu mengadakan jamuan makan. “adaba' juga berarti dad ila 
ma dabahu mengundang pada perjamuan.2 

Kahar M asyhur juga mengurai makna yang sejalan yaitu 
pengertian akhlak. Menurutnya, kata “akhlak adalah bentuk 
jamak dalam bahasa Arab dan mufrad (tunggalnya) adalah 
'khulgw'. Selain itu ada kata 'sajiyyah' perangai, “muruah' budi, 
“thab'u tabiat, dan “adab” yang berarti adab. Dalam karya berjudul 
“Membina Moral dan Akhlak”, Kahar Masyhur juga 
menerangkan makna ilmu akhlak, yaitu ilmu yang menjelaskan 
pengertian baik dan buruk atau jahat, menerangkan apa yang 


22 Ahmad  Warson Munawwir, Kamus al-Munawwir, Surabaya: Pustaka 
Progressif, 2002, hlm. 13. 

23 Adian Husaini, Pendidikan Islam ' Membangun Manusia Berkarakter dan 
Beradab, hlm. 53. 

24 Atabik Ali, Muhammad Zuhdi Muhdhor, Kamus Kontemporer al-Ashri Arab- 
Indonesia, Yogyakarta: Multi Karya Grafika, hlm. 64. 
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perlu ada di dalam pergaulan umat manusia, menjelaskan tujuan 
yang hendak dicapai dalam semua tingkah lakunya, dan cara 
melaksanakan apa yang harus ada itu.? 

M elalui pendekatan semantik, istilah adab dalam dunia 
pendidikan juga dijelaskan oleh D edeng Rosidin, seperti dikutip 
Faisal dalam penelitiannya.?€ M enurut D edeng, kata al-adab pada 
masa kejayaan Islam digunakan sebagai makna umum, yaitu 
semua ilmu pengetahuan yang dihasilkan oleh akal, baik yang 
langsung berhubungan dengan Islam seperti ilmu figh, tafsir, 
tauhid, ataupun yang tidak bersentuhan langsung dengannya. 
Sebut misalnya, ilmu fisika, kedokteran, biologi, astronomi, 
farmasi. Semua buku-buku tersebut lalu dinamai sebagai “kutub 
al-adab”. Selanjutnya kata tersebut mengalami perubahan dan 
penyempitan makna. Kini ia hanya dipakai bagi ilmu 
pengetahuan yang khusus berkaitan dengan keindahan atau 
sastra. 

Terakhir, Adian H usaini memandang bahwa kata adab 
adalah salah satu kosakata yang menjadi istilah khas dalam agama 
Islam. Ia berasal dari bahasa Arab, seperti halnya kata iman, islam, 
ibadah dan lainnya. Kata adab bukanlah sekedar “sopan santun” 


25 Kahar Masyhur, Membina Moral dan Akhlak, Jakarta: PT. Rineka Cipta, 1994, 
hlm. 1. 

26 Faisal, Tesis Konsep Adab Dalam Pendidikan Islam, Bogor: PPS UIKA, 2012, hlm. 
24. 

27 Ibid, hlm. 25. Lihat Dedeng Rosidin, Akar-akar Pendidikan dalam al-Gur'an dan 
al-Hadits, Kajian Semantik Istilah-istilah Tarbiyah, takli, Tadris, Tahdzib, 
dan Ta'dib, Bandung: Pustaka Umat, 2003, hlm. 169. 
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atau baik budi bahasa, atau yang populer hari ini dengan istilah 
membangun karakter (charadter building) dalam suatu 
pendidikan.2 


B. Pengertian Adab M enurut Istilah 
Beberapa makna adab secara istilah bisa ditemukan di 
buku “Adab al-lkhtilaf fi Masail al-Ilmi wa ad-Diz” yang 
dikumpulkan oleh M uhammad Awamah. Di antaranya yaitu: 
Pandangan mayoritas ahli bahasa menyebutkan: 


JBg CS ga 3 Jgld! pag AI NI 

AS HE Jl HA KS SI Selada yu 
A dab adalah kepandaian dan ketepatan mengurusi 
segala sesuatunya. Sebagian ulama yang lain 
berpendapat bahwa adab adalah suatu kata atau 


ucapan yang mengumpulkan segala perkara 
kebaikan di dalamnya. 


Olehnya, simpul Awwamah, setelah mencermati makna 
asal dari kata tersebut, kata adab berarti mencakup segala 
keunggulan atau keutamaan (fadhail) serta akhlak mulia. 

AI-H afidz Ibn H ajar menyebutkan: 


Vp39 Me3 Aa La Jlanial ya SNI 
28Adian Husaini etc, Filsafat Ilmu, Perspektif Barat dan Islam, hlm. 219. 
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